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ABSTRACT 

This study examines the failure of Washington Mutual (WaMu), one of the largest financial institutions in the 

United States, to maintain the product life cycle (PLC) of its products. Founded in 1889, Washington Mutual grew 

rapidly through aggressive expansion and a focus on the mortgage market. However, this strategy led to the 

accumulation of significant risks, primarily through exposure to subprime mortgages. The inability to manage 

these risks, combined with a lack of innovation in product development and adaptation to market changes, caused 

WaMu to lose its competitiveness. In addition, a less flexible business model and lack of service diversification 

reduced the relevance of WaMu's products in an increasingly competitive market. This study identified internal 

factors such as poor risk management, low operational efficiency, and failure to innovate, as well as external 

factors such as changing consumer preferences and pressure from competitors, as the main causes of WaMu's 

failure to maintain the sustainability of its products. In conclusion, Washington Mutual's failure to maintain the 

PLC cycle reflects the importance of strategic adaptation and continuous innovation in dealing with the dynamics 

of the banking industry.  
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PENDAHULUAN 

Washington Mutual didirikan pada tahun 1889 di Seattle, Washington, sebagai sebuah 

lembaga tabungan yang awalnya bernama Washington National Building Loan and Investment 

Association. Lembaga ini didirikan untuk membantu masyarakat yang terkena dampak 

kebakaran besar di Seattle. Selama beberapa dekade, lembaga tersebut tumbuh menjadi salah 

satu institusi keuangan terbesar di Amerika Serikat. Pada abad ke-20, Washington Mutual 

memperluas bisnisnya dari pinjaman perumahan ke layanan perbankan yang lebih luas, 

termasuk tabungan, deposito, dan produk kredit konsumen lainnya (Dewar 2017). Ekspansi 

besar-besaran terjadi pada akhir 1990-an dan awal 2000-an melalui serangkaian akuisisi 

institusi keuangan regional di seluruh Amerika Serikat. Strategi ekspansi ini menjadikan 

Washington Mutual salah satu bank konsumen terbesar di negara tersebut, dengan lebih dari 

2.200 cabang dan jutaan nasabah pada puncak operasinya (Hayam and Perbanas 2022). Namun, 

meskipun memiliki sejarah panjang dan basis nasabah yang besar, Washington Mutual gagal 

mempertahankan keberlanjutan siklus hidup produknya dalam menghadapi tantangan 

kompetitif yang semakin kompleks.  

Penyebab kegagalan Washington Mutual dalam bersaing di pasar keuangan berasal dari 

strategi operasional yang terlalu agresif. Fokus yang berlebihan pada pertumbuhan melalui 

pemberian pinjaman subprime mortgage menyebabkan portofolio aset bank dipenuhi dengan 

pinjaman berisiko tinggi (Davis et al. 2019). Produk ini dirancang untuk menarik nasabah 

dengan kemampuan kredit rendah, yang pada akhirnya menghasilkan tingkat gagal bayar yang 

sangat tinggi. Standar underwriting yang longgar serta penilaian risiko yang tidak memadai 
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turut memperburuk kondisi tersebut. Selain itu, Washington Mutual gagal mengikuti tren 

digitalisasi yang sedang berkembang di industri perbankan pada saat itu (Wu, Chen, and Lin 

2020). Ketergantungan pada model bisnis tradisional, tanpa adanya inovasi yang signifikan 

dalam layanan digital, mengurangi daya saing perusahaan dibandingkan dengan kompetitor 

yang mulai mengadopsi teknologi keuangan modern . Ketidakmampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan pasar juga tercermin dari kegagalan Washington Mutual dalam 

mengantisipasi krisis keuangan global yang akhirnya mempercepat keruntuhannya (Grosse 

2017). 

Daya saing Washington Mutual menurun drastis akibat kombinasi dari faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhi posisi pasar institusi ini. Di sisi internal, kurangnya fokus 

pada efisiensi operasional menciptakan struktur biaya yang tinggi, sehingga margin keuntungan 

menjadi lebih tipis dibandingkan pesaing (Theeke 2016). Kebijakan manajemen yang 

mengabaikan pentingnya diversifikasi portofolio dan peningkatan manajemen risiko semakin 

melemahkan posisi kompetitif Washington Mutual. Dari sisi eksternal, meningkatnya 

persaingan di industri perbankan, terutama dari bank-bank besar yang lebih gesit dalam 

mengadopsi teknologi dan menawarkan layanan yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar, 

semakin menggerus pangsa pasar Washington Mutual (Goetz 2018). Perubahan preferensi 

konsumen terhadap layanan perbankan yang lebih cepat dan fleksibel, seperti layanan digital, 

tidak direspons dengan strategi yang memadai (Shahchra et al. 2018). Akibatnya, Washington 

Mutual kehilangan kemampuan untuk mempertahankan relevansi produknya di tengah 

dinamika pasar yang terus berubah. Keterbatasan inovasi, ditambah dengan tekanan eksternal 

dari krisis keuangan, mempercepat hilangnya keunggulan kompetitif perusahaan ini (Onileowo 

et al. 2021).  

Washington Mutual (WaMu) didirikan pada tahun 1889 dan mengalami pertumbuhan 

lambat pada tahun-tahun awal, berfokus pada layanan lokal dan membangun kepercayaan 

nasabah. Memasuki era 1980-an hingga awal 2000-an, WaMu mulai memasuki fase 

pertumbuhan pesat dengan memperluas operasinya melalui akuisisi besar-besaran dan inovasi 

produk keuangan, terutama hipotek. Pada tahun 2003 hingga 2007, WaMu mencapai puncaknya 

sebagai salah satu bank terbesar di Amerika Serikat, dengan basis pelanggan yang luas dan 

operasi berskala nasional (Dewar and Rao 2017). Namun, krisis keuangan 2008 menghantam 

WaMu dengan keras akibat eksposurnya terhadap hipotek subprime, yang menyebabkan bank 

ini mengalami penurunan drastis. Akhirnya, WaMu dinyatakan bangkrut, dan asetnya diambil 

alih oleh JPMorgan Chase (Hashimi 2014).   

 

Gambar 1. Product Life Cycle (PLC) of Washington Mutual 
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METODE 

Metode Product Life Cycle digunakan untuk menganalisis tahapan siklus hidup produk 

Washington Mutual (WaMu) mulai dari pengenalan, pertumbuhan, kejayaan, hingga 

penurunan. Analisis ini membantu memahami dinamika perubahan yang dialami WaMu dan 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya di setiap tahap siklus. Dengan melakukan 

pemetakan perjalanan WaMu melalui PLC, penelitian ini dapat mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang muncul dalam konteks strategis perusahaan. Analisis 

SWOT dalam penelitian ini dilakukan melalui empat langkah sistematis: identifikasi kekuatan 

(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang 

dihadapi WaMu. 

 

 
Gambar 2. Flowchart metode PLC dan metode SWOT Washington Mutual 

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Dalam konteks dinamika industri perbankan yang kompleks, Washington Mutual 

mengalami degradasi signifikan dalam kemampuan inovasinya, yang secara fundamental 

memengaruhi posisi kompetitifnya di pasar. Ketiadaan strategi pengembangan produk yang 

adaptif mengindikasikan kelemahan struktural dalam manajemen produk, di mana institusi 

keuangan tersebut gagal melakukan transformasi digital dan teknologis yang diperlukan. 

Kapasitas inovasi yang terbatas tersebut menyebabkan produk-produk Washington Mutual 

kehilangan relevansi dan daya tarik di hadapan kompetitor yang lebih proaktif dalam 

mengadopsi teknologi keuangan modern. Tidak adanya mekanisme evaluasi dan pembaruan 

berkelanjutan dalam siklus hidup produk menyebabkan portofolio layanan bank menjadi 

stagnan, tidak responsif terhadap kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Hal ini 

tercermin dari ketergantungan pada model bisnis tradisional yang tidak mampu 

mengakomodasi preferensi nasabah akan layanan digital, cepat, dan fleksibel. Akibatnya, posisi 

pasar institusi ini secara bertahap tergerus oleh bank-bank kompetitor yang lebih inovatif dan 

responsif terhadap perubahan ekosistem keuangan. 

 Aspek adaptasi pasar merupakan dimensi kritis kedua yang mengungkapkan kelemahan 

fundamental Washington Mutual dalam mempertahankan daya saingnya. Ketidakmampuan 
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institusi ini dalam mengidentifikasi dan merespons pergeseran tren pasar, terutama terkait 

dengan perkembangan teknologi perbankan dan perubahan preferensi konsumen, telah 

mendorong produknya menuju tahap penurunan (decline) dalam siklus hidup produk. Strategi 

ekspansi yang overaggressive, fokus berlebihan pada pinjaman subprime mortgage, dan 

minimnya diversifikasi produk memperlihatkan keterbatasan intelijen pasar dan kegagalan 

dalam melakukan analisis risiko yang komprehensif. Tidak adanya mekanisme antisipasi 

terhadap perubahan regulasi dan dinamika ekonomi makro semakin memperburuk posisi 

kompetitif Washington Mutual. Institusi ini secara sistematis gagal melakukan transformasi 

strategis yang diperlukan untuk mempertahankan relevansi produknya, sehingga mengalami 

erosi berkelanjutan dalam pangsa pasar dan kehilangan kemampuan untuk bersaing secara 

efektif di lingkungan industri perbankan yang semakin kompleks dan dinamis. 

 Tahap decline yang dialami Washington Mutual merupakan konsekuensi logis dari 

kegagalan sistemik dalam mengelola siklus hidup produk dan mengembangkan kapabilitas 

adaptif. Produk-produk institusi ini tidak hanya kehilangan daya saing, melainkan juga 

kehilangan legitimasi di pasar keuangan yang kompetitif. Ketidakmampuan untuk melakukan 

inovasi berkelanjutan, mengintegrasikan teknologi digital, dan merespons perubahan preferensi 

konsumen telah mendegradasi portofolio produk menjadi entitas yang tidak relevan dan tidak 

kompetitif. Akumulasi risiko dari strategi pengembangan produk yang tidak terkelola dengan 

baik, kombinasi dengan manajemen risiko yang lemah, serta keterbatasan dalam melakukan 

diversifikasi layanan, secara kolektif mendorong Washington Mutual menuju fase terminal 

dalam product life cycle. Institusi ini tidak sekadar kehilangan keunggulan kompetitif, 

melainkan mengalami disrupsi fundamental dalam model bisnisnya, yang pada akhirnya 

mengakibatkan keruntuhan total dan hilangnya kepercayaan pasar terhadap kemampuan 

institusi dalam menyediakan produk dan layanan keuangan yang inovatif, responsif, dan 

berkelanjutan. 

Metode Product Life Cycle digunakan untuk menganalisis tahapan siklus hidup produk 

Washington Mutual (WaMu) mulai dari pengenalan, pertumbuhan, kejayaan, hingga 

penurunan. Analisis ini membantu memahami dinamika perubahan yang dialami WaMu dan 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya di setiap tahap siklus. Dengan melakukan 

pemetakan perjalanan WaMu melalui PLC, penelitian ini dapat mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang muncul dalam konteks strategis perusahaan. Analisis 

SWOT dalam penelitian ini dilakukan melalui empat langkah sistematis: identifikasi kekuatan 

(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang 

dihadapi WaMu. 

 

 
Gambar 2. Analisis SWOT 
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1. Identifikasi Kekuatan (Strengths)  

 Langkah ini berfokus pada pencatatan aspek positif internal WaMu yang memberikan 

keunggulan kompetitif. Faktor-faktor seperti jaringan cabang yang luas, basis pelanggan yang 

besar, dan inovasi dalam produk hipotek diidentifikasi sebagai kekuatan utama (Carbó-

Valverde et al. 2024). Melalui analisis ini, penelitian menemukan bahwa kekuatan tersebut 

memungkinkannya menjadi salah satu bank konsumen terbesar di Amerika Serikat. Meskipun 

demikian, pengelolaan kekuatan yang tidak efektif dapat menurunkan dampak positifnya. Oleh 

karena itu, langkah ini mengkaji bagaimana WaMu memanfaatkan sumber daya internalnya 

untuk mendukung pertumbuhan.  

 Washington Mutual (WaMu) memiliki jaringan cabang yang luas di Amerika Serikat, 

yang merupakan salah satu kekuatan utama institusi ini. Jaringan fisik yang ekstensif 

memungkinkan WaMu menjangkau berbagai wilayah, termasuk komunitas kecil yang sering 

kali tidak terlayani oleh bank-bank besar lainnya. Jaringan tersebut memberikan akses langsung 

kepada nasabah untuk menikmati layanan perbankan tradisional seperti pembukaan rekening, 

pengajuan kredit, dan konsultasi keuangan. Reputasi institusi yang telah terbangun selama lebih 

dari satu abad juga menjadi salah satu kekuatan utama WaMu. Sebagai salah satu lembaga 

keuangan tertua di Amerika Serikat, WaMu dikenal memiliki sejarah panjang dalam 

memberikan layanan perbankan kepada masyarakat. Reputasi ini telah membangun tingkat 

kepercayaan tertentu di antara nasabah, yang memandang WaMu sebagai institusi yang stabil 

dan dapat diandalkan. Kekuatan merek ini mempermudah WaMu untuk menarik nasabah baru, 

terutama di wilayah-wilayah yang sudah mengenal sejarah dan kontribusi sosial perusahaan ini. 

Selain itu, reputasi ini menjadi aset penting dalam memperkuat posisi mereka di tengah 

persaingan industri perbankan yang ketat. 

 Namun, kekuatan-kekuatan ini hanya dapat memberikan manfaat optimal jika didukung 

oleh strategi yang efektif. Pemanfaatan jaringan cabang yang luas, basis nasabah yang besar, 

dan reputasi yang kuat harus disertai dengan inovasi dan adaptasi terhadap perubahan pasar. 

Dengan demikian, kekuatan ini dapat dimaksimalkan untuk menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks di sektor perbankan. Integrasi teknologi dalam operasional harian, 

peningkatan efisiensi layanan, dan diversifikasi produk merupakan langkah-langkah strategis 

yang dapat memanfaatkan kekuatan-kekuatan tersebut untuk memperkuat posisi kompetitif 

WaMu di pasar perbankan yang dinamis.  

2. Identifikasi Kelemahan (Weaknesses) 

 Pada tahap ini, penelitian menganalisis kelemahan internal yang menghambat kinerja 

WaMu. Faktor seperti kurangnya diversifikasi portofolio, ketergantungan pada subprime 

mortgage, dan ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan teknologi digital menjadi sorotan 

utama (Luque 2015). Analisis ini memperlihatkan bagaimana kelemahan tersebut berkontribusi 

pada penurunan daya saing perusahaan. Penelitian juga membahas pendekatan yang tidak 

efisien dalam pengelolaan operasional, yang menyebabkan struktur biaya yang tinggi dan 

margin keuntungan yang menurun. 

3. Identifikasi Peluang (Opportunities) 

 Tahap ini mengeksplorasi peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan WaMu untuk 

meningkatkan keberlanjutan bisnisnya. Perubahan preferensi konsumen menuju layanan 

perbankan digital dan peluang kolaborasi dengan perusahaan teknologi keuangan merupakan 

area potensial yang dapat dijadikan strategi pertumbuhan (Rank 2023). Namun, kurangnya 

respons strategis terhadap peluang ini menunjukkan kelemahan adaptasi WaMu dalam 

menghadapi dinamika pasar yang terus berubah. Peluang muncul dengan adanya pergeseran 

preferensi konsumen terhadap layanan perbankan yang lebih cepat, fleksibel, dan digital. Dalam 
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konteks Washington Mutual (WaMu), peluang besar terdapat pada adopsi teknologi untuk 

meningkatkan daya tarik layanan mereka, khususnya dengan mengintegrasikan layanan digital 

yang responsif. Perubahan ini tidak hanya memungkinkan institusi untuk memenuhi harapan 

konsumen modern tetapi juga memberikan peluang untuk menarik pasar baru, terutama 

generasi muda yang lebih paham teknologi. Dengan menawarkan produk-produk inovatif 

seperti aplikasi perbankan yang terintegrasi dan aman, WaMu dapat memperluas basis 

nasabahnya. Transformasi ini, jika dilakukan dengan efektif, dapat menghidupkan kembali 

relevansi produk mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

 Kemajuan teknologi di sektor perbankan memberikan peluang signifikan bagi WaMu 

untuk mempercepat digitalisasi layanannya. Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan 

analitik data besar dapat dimanfaatkan untuk memahami kebutuhan nasabah dengan lebih baik 

dan menawarkan solusi yang dipersonalisasi. Selain itu, teknologi blockchain dapat digunakan 

untuk meningkatkan transparansi dan keamanan transaksi, yang menjadi aspek penting dalam 

membangun kembali kepercayaan nasabah. Pengembangan infrastruktur teknologi yang 

modern juga memungkinkan WaMu untuk menghadirkan layanan perbankan yang lebih hemat 

biaya dan efisien, menjadikan mereka lebih kompetitif dibandingkan pesaing yang sudah 

mapan.  

4. Identifikasi Ancaman (Threats)  

 Langkah terakhir adalah meninjau ancaman eksternal yang memengaruhi posisi WaMu 

di pasar. Meningkatnya persaingan dari bank yang lebih inovatif, perubahan regulasi 

perbankan, dan dampak krisis keuangan global adalah ancaman signifikan yang diidentifikasi 

(Borroni and Rossi 2019). Penelitian ini mengevaluasi dampak ancaman tersebut terhadap 

keberlangsungan WaMu, serta upaya mitigasi yang dilakukan perusahaan untuk 

menghadapinya. Kemajuan teknologi di sektor perbankan memberikan peluang signifikan bagi 

WaMu untuk mempercepat digitalisasi layanannya. Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) 

dan analitik data besar dapat dimanfaatkan untuk memahami kebutuhan nasabah dengan lebih 

baik dan menawarkan solusi yang dipersonalisasi. Selain itu, teknologi blockchain dapat 

digunakan untuk meningkatkan transparansi dan keamanan transaksi, yang menjadi aspek 

penting dalam membangun kembali kepercayaan nasabah. Pengembangan infrastruktur 

teknologi yang modern juga memungkinkan WaMu untuk menghadirkan layanan perbankan 

yang lebih hemat biaya dan efisien, menjadikan mereka lebih kompetitif dibandingkan pesaing 

yang sudah mapan.  

 

Tabel 1. Analisis SWOT 
SO ST 

• Memanfaatkan jaringan cabang yang 

luas untuk ekspansi layanan 

perbankan digital 

• Meningkatkan portofolio produk 

dengan fokus pada inovasi keuangan 

berkelanjutan 

• Mengoptimalkan basis nasabah yang 

besar untuk pengembangan produk 

keuangan baru 

• Menggunakan reputasi merek untuk 

masuk ke segmen pasar yang belum 

terjamah 

• Menggunakan skala usaha untuk 

menghadapi persaingan bank besar 

• Memanfaatkan intrastruktur yang 

kuat untuk mitigasi risiko eksternal 

• Mengembangkan strategi diferensiasi 

produk berbasis kekuatan existing 

• Memanfaatkan modal dan jaringan 

untuk adaptasi cepat terhadap 

perubahan pasar 

WO WT 

• Mengembangkan platform teknologi • Melakukan restrukturisasi 
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baru untuk menarik nasabah 

generasi baru 

• Melakukan transformasi digital untuk 

merespon tren teknologi perbankan  

• Membangun kemitraan strategis 

dengan start up teknologi keuangan 

• Investasi pada pelatihan SDM untuk 

meningkatkan kompetensi digital 

menyeluruh pada model bisnis 

tradisional 

• Mengurangi eksposur terhadap 

produk berisiko tinggi seperti 

subprime mortgage 

• Membangun ulang sistem 

manajemen risiko yang 

komprehensif 

• Mengimplementasikan strategi 

diversifikasi produk yang lebih 

aman 

 

 

KESIMPULAN 

Washington Mutual (WaMu), yang didirikan pada tahun 1889 sebagai salah satu institusi 

keuangan terbesar di Amerika Serikat, mengalami kegagalan dalam mempertahankan siklus 

product life cycle-nya karena beberapa faktor kritis. Bank ini menunjukkan ketidakmampuan 

beradaptasi dan berinovasi dengan perkembangan digitalisasi perbankan serta perubahan 

preferensi konsumen yang semakin modern. Selain itu, fokus yang berlebihan pada pinjaman 

subprime mortgage disertai standar underwriting yang longgar mengakibatkan akumulasi risiko 

yang tinggi dalam portofolio asetnya. WaMu juga mengandalkan model bisnis yang tidak 

fleksibel dengan ketergantungan pada pendekatan tradisional dan minimnya diversifikasi 

produk dan layanan, yang pada akhirnya mengurangi daya saingnya di pasar. Kombinasi faktor-

faktor ini, ditambah dengan dampak krisis keuangan 2008, mengakibatkan kebangkrutan 

WaMu dan pengambilalihan asetnya oleh JPMorgan Chase. Kasus ini menjadi pembelajaran 

penting tentang urgensi adaptasi strategis, inovasi berkelanjutan, dan manajemen risiko yang 

efektif dalam menghadapi dinamika industri perbankan yang terus berubah untuk 

mempertahankan keberlanjutan produk perbankan. 
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